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1. Pendahuluan 
 
Teknologi informasi yang sebelumnya hanya sebagai pendukung bisnis. Akan tetapi 
pada era sekarang adalah kebutuhan sebuah informasi merupakan suatu kebutuhan yang 
krusial bagi  organisasi, karena informasi dapat digunakan untuk membuat keputusan maupun 
kebijakan kebijakan baru yang dimanfaatkan untuk kemajuan orgaisasi. Penerapan teknologi 
informasi hendaknya dimanfaatkan oleh berbagai bidang salah satuya adalah bidang 
pendidikan. Bidang pendidikan yang tidak terlepas dari permasalahan – permasalahan 
administratif.  Universitas Kristen Indonesia Maluku yang lebih dikenal dengan nama UKIM 
yang terletak di Ambon, Maluku adalah universitas swasta yang pada mulanya bernama 
Sekolah Tinggi Theologia Gereja Protestan Maluku, disingkat STT GPM berdiri pada tahun 
1965 yang kemudian pada tahun 1988 oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia mengubah nama STT GPM menjadi  perguruan tinggi universitas dengan 
nama UKIM yang mempunyai 4 fakultas yaitu fakultas filsafat, ilmu sosial dan politik, 
ekonomi dan fakultas teknik. Setiap memasuki semester atau tahun ajaran baru, manajemen 
akademik UKIM mengharuskan setiap mahasiswa melakukan proses registrasi matakuliah 
dengan aturan yang sudah ditetapkan oleh pimpinan.  
Pada saat pelaksanaan tiap semesternya, pegawai bagian akademik per fakultas 
maupun bagian akademik universitas mempunyai tugas pokok yang terdiri dari penyusunan 
kalender akademik, menentukan matakuliah yang akan dibuka sesuai silabus per program 
studi dan per angkatan, menyusun jadwal matakuliah per kode kelas sampai dengan 
pembagian ruangan   sampai dengan akhir semester yang mengawasi proses input nilai 
mahasiswa yang dilakukan oleh dosen pengampu matakuliah yang mengikuti aturan kalender 
akademik. Sampai saat ini UKIM tidak mempunyai sistem terkomputasi dan terintegrasi 
untuk mengkoordinir seluruh aktivitas diatas yang dapat dijadikan sebagai dokumentasi 
terhadap data data yang sebelumnya dan sekaligus user dimudahkan dalam pengarsipan data.  
Dengan melihat permasalahan diatas, teknologi sangat dibutuhkan untuk mengatasi 
permasalahan administratif baik akademik dan semua hal yang berkaitan langsung mapun 
tidak langsung dengan memanfaatkan fungsi dan peranan teknologi informasi yaitu dengan 
membangun sistem informasi yang terintegrasi yang menggunakan teknologi web dengan 
bahasa pemrograman PHP framework Codeigniter 2.2 dan database menggunakan MySQL 
5.2 yang dapat diakses oleh mahasiswa, dosen, biro akademik dan pimpinan universitas 
melalui browser yang terkoneksi dengan sambungan internet. Penelitian ini berisi tentang 
bagaimana proses alur registrasi mahasiswa yang sudah terlaksana dari dulu sampai sebelum 
menggunakan sistem informasi akademik, bagaimana alur registrasi mahasiswa setelah 
memakai sistem informasi ini dan bagaimana proses pembuatan sistem informasi akademik 
yang ada di UKIM yang dapat membantu menyelesaikan permasalahan diatas. Proses 
penelitian dan sekaligus pembuatannya memerlukan waktu yang tidak sebentar dikarenakan 
banyak requirement yang harus dipenuhi oleh pihak universitas dalam hal data data yang 
akan digunakan sebagai bahan untuk perancangan dan sekaligus pembuatan sistem informasi 
ini. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
Penelitian terkait manajemen oleh Murdick, Ross dan Claget pada tahun 1984 yang 
berjudul “Information Systems for Modern Management” menjelaskan bahwa inti dari 
kegiatan manajerial meliputi Planning atau merencanakan, Organizing yang merupakan 
proses mendayagunakan seluruh apa yang ada dan memanfaatkan semaksimal mungkin 
mengenai potensi yang ada, Actuating atau proses implementasi dari apa yang sudah 
direncanakan dan Controlling yang dimana seluruh aktifitas dari perencanaan sampai 
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implementasi itu diawasi oleh sesorang yang berperan untuk mengawasi jalannya sistem yang 
sedang dijalankan. 
Penelitian terkait sistem informasi manajemen yang berjudul “Penggunaan Sistem 
Informasi Manajemen Berbasis Komputer Sebagai Pendukung Pengambilan Keputusan 
Perusahaan” berkesimpulan bahawa sistem informasi manajemen digunakan oleh suatu 
organisasi untuk mendukung pengambilan sebuah keputusan dan membuat kebijakan 
kebijakan baru demi kemajuan organisasi. Proses pengambilan keputusan dalam sebuah 
organisasi terdiri dari 3 proses utama yang terdiri dari intelegensi dari sistem yang digunakan 
dalam hal ini adalah intelegensi ataupun kecanggihan tools tools yang digunakan sampai 
seberapa teliti dan akurat informasi yang dihasilkan, yang kedua adalah perancangan yaitu 
bagaimana merancang pemecahan masalah maupun peningkatan kualitas organisasi dengan 
strategi strategi baru yang mengacu pada informasi dari intelegensi sistem yang sudah dibuat  
dan yang terakhir adalah pemilihan alternatif terbaik dari beberapa alternatif pemecahan 
permasalahan yang  baik dengan cara  manual maupun terkomputerisasi. 
Penelitian terkait sistem informasi akademik sekolah  yang berjudul “Rekayasa Sistem 
Informasi Akademik Sekolah Berdasarkna Kurikulum 2013 Dengan Menggunakan 
Framework Codeigniter” menyampaikan kajian teorinya yang mengacu pada jurnal 
Matebfere (2014:2) yang beekesimpulan bahwa sistem informasi tidak hanya membantu 
permasalahan sistem informasi, melainkan juga sebuah inovasi untuk institusi pendidikan. 
Penelitian ini membahas bagaimana penerapan IT khususnya teknologi berbasis web dalam 
mendukung kebijakan pemerintah mengenai kurikulum 2013 yang dituntut untuk 
memberikan inovasi inovasi terkait proses belajar mengajar siswa dalam hal ini peneliti 
membuat sistem informasi akademik sebagai penunjang aktivitas mereka sehari hari untuk 
mendorong inovasi terbaru dibidang pendidikan yang berdasarkan pada kurikulum 2013. 
Proses pembuatan aplikasi dengan menggunakan framework codeigniter, menurut David 
Upton (2007:19) mengemukakan bahwa pembuatan website dengan bantuan framework 
sangat membantu pada saat proses pembuatan karena dimudahkan dalam beberapa hal 
diantaranya lebih menyingkat waktu apabila dibandingkan dengan pembuatan tanpa 
menggunakan framework.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa sistem informasi tidak terbatas pada 
penggunaannya. Bidang pendidikan sangat membutuhkan adanya sistem informasi tang 
teritegrasi untuk membantu kegiatan belajar mengajarnya dalam sehari hari dikarenakan 
banyak sekali manfaat yang akan diperoleh apabila sistem informasi itu benar benar dipakai 
oleh seluruh bagian dari sebuah lembaga pendidikan, dalam hal ini adalah universitas , 
Univeristas Kristen Indonesia Maluku. UKIM perlu mencontoh dari lembaga pendidikan 
yang sudah memakai cara yang serupa dalam kegiatan sehari harinya. 
 
3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Menurut Bogdan & 
Biklen, S (1992: 21-22) metode kualitatif adalah metode penelitian yang menggunakan 
pendekatan ilmiah yang menghasilkan data deskriptif berdasarkan objek yang diamati. 
Output yang diharapkan dengan metode ini adalah untuk mendapatkan gambaran secara luas 
terkait sistem yang akan dibangun dengan berdasarkan kondisi yang sudah ada atau sistem 
yang sudah berjalan sampai sekarang. Tahapan yang dilakukan adalah dengan melakukan 
observasi lapangan dan wawancara, proses tersebut melalui komunikasi secara langusng 
kepada Pembantu Rektor I UKIM dan bagian registrasi mahasiswa dan juga biro akademik 
universitas. Hasil yang didapatkan dari wawancara dan observasi diatas adalah berupa 
dokumen yang berisi kondisi yang ada sekarang dan selanjutnya adalah menganalisis masalah 
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masalah yang terjadi di lapangan dan digambarkan menggunakan bahasa sistem dalam 
bentuk diagram Use Case. Diagram Use Case ini akan digunakan untuk keperluan pembuatan 
sistem informasi akademik atau yang disingkat dengan nama SIAKIM (Sistem Informasi 
Akademik UKIM).  
Metode pengembangan sistem yang dilakukan adalah dengan prototyping. Prototyping 
Model adalah salah satu pendekatan secara langsung dengan mendemonstrasikan bagaimana 
sebuah perangkat lunak atau komponen-komponen akan bekerja sebelum tahapan konstruksi 
aktual dilakukan (Howard, 1997). Prototyping Model merupakan salah satu metode 
pengembangan perangkat lunak yang banyak digunakan. Pengembang dan klien dapat saling 
berinteraksi selama proses pembuatan sistem. Mendefinisikan aturan-aturan main pada saat 
awal adalah model prototyping yang bagus agar mendapatkan hasil yang terbaik. 
 
 
Gambar 1 . Metode Prototyping 
 
Tahap-tahap dalam prototyping model diantaranya pengumpulan kebutuhan sistem 
dengan cara mengumpulkan data data yang ada yang berguna untuk proses analisa bagaimana 
sistem akan dibangun dan dijalankan serta menentukan mekanisme alur kerja sistem akan 
dibuat. Membangun prototyping  diawali dengan membuat perancangan sistem sementara 
dengan membuat Use Case untuk menerjemahkan alur sistem ke dalam bentuk visualisasi 
sistem ke dalam bentuk gambar. Desain sistem yang sudah di sepakati akan segera di 
terjemahkan dalam bahasa bahasa pemrograman. Pengujian sistem dilakukan dengan cara 
simulasi sisem untuk beberapa user yang dilakukan dalam ruang lingkup developer dan pihak 
universitas. Evaluasi Sistem, pihak universitas mengevaluasi terhadap sistem yang sudah 
dibangun, apabila masih ada perubahan yang akan dilakukan maka sistem akan diadakan 
revisi untuk tahap selajutnya di serahkan kembali ke programmer untuk dilakukan 
pengkodean ulang dan pengujian sistem. Tahap awal sistem di uji coba kan kepada 
mahasiswa dan dosen secara lokal server akan tetapi dengan cara remote dekstop 
menggunakan tools yaitu team viewer.  
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Analisa sistem yang berjalan 
 
5 
 
Proses identifikasi sistem yang berjalan saat ini dengan cara melakukan wawancara 
kepada bagian registrasi mahasiswa dan juga biro akademik universitas. Hasil dari 
wawancara ini menghasilkan hipotesa bahwa proses registrasi mahasiswa yang terhitung 
lambat dikarenakan harus melewati prosedur prosedur manual yang ditetapkan oleh 
universitas. Kegiatan akademik universitas mengacu pada kalender akademik yang dibuat 
dan disetujui berdasarkan surat ketetepan rektor yang diputuskan bersama seluruh pimpinan 
universitas.  
Gambar 2. Alur registrasi mahasiswa 
 
Kalender akademik yang dibuat berisi seluruh informasi terkait penetuan semester 
tahun ajaran, tanggal mulai dan selesai semester itu dilaksanakan, tanggal mulai dan selesai 
jadwal registrasi matakuliah oleh mahasiswa, tanggal mulai dan selesai jadwal mahasiswa 
melakukan perubahan SKS, jadwal pemantapan kartu studi tetap mahasiswa per tahun 
angkatan mahasiswa per fakultas dan per program studi serta tanggal batas input nilai yang 
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dilakukan oleh dosen. Secara sistematis, berikut adalah alur registrasi mahasiswa yang tertera 
pada gambar 2. 
Menurut gambar aktivitas diatas, berikut adalah alur mahasiswa pada saat registrasi 
matakuliah disetiap semesternya: 
1. Mahasiswa datang ke kantor fakultas untuk melakukan registrasi tahap pertama untuk  
semester depan. Data ini diperlukan oleh pihak fakultas untuk melakukan pendataan 
terhadap mahasiswa yang akan mengikuti perkuliahan 1 semester kedepan, apabila 
mahasiswa tidak melakukan hal tersebut, maka mahasiswa dianggap lalai registrasi 
dan terhitung cuti pada semester tersebut.  
2. Mahasiswa yang terdaftar, oleh pihak fakultas akan mengkonfirmasi dengan cara 
memberikan jatah SKS mahasiswa dapatkan. Jumlah SKS yang diberikan berdasarkan 
nilai IPK yang mahasiswa dapatkan pada semester sebelumnya. 
3. Mahasiswa segera melakukan pembayaran di bank yang ditunjuk oleh universitas dan 
selanjutnya dibawa ke fakultas untuk dilakukan validasi pembayaran, dan mahasiswa 
resmi sebagai peserta kuliah untuk 1 semester kedepan. 
4. Pihak fakultas memberikan list daftar matakuliah yang harus diambil oleh mahasiswa 
sesuai tahun angkatan dan program studinya dan mengumumkan batas pengumpulan 
kartu rencana studi (KRS) mahasiswa.  
5. Mahasiswa segera memilih jadwal kelas per matakuliah yang akan diambilnya dengan 
maksimal jumlah SKS yang sudah ditentukan oleh fakultas pada saat registrasi (point 
1). 
6. Setelah data mahasiswa terkumpul beserta KRS nya, pihak fakultas segera menata 
ulang kembali jadwal jadwal yang sudah mahasiswa pilih dalam bentuk absensi per 
kelas dan dalam proses penjadwalan mahasiswa tiap kelasnya juga harus 
memperhatikan kuota ruangan per kelasnya.  
 
Berdasarkan wawancara dan setelah melihat alur mahasiswa pada saat melakukan registrasi 
matakuliah, maka dirumuskanlah analisis permasalahan yang ada  meliputi: 
1. Proses registrasi yang dilakukan mahasiswa terlalu panjang, hal ini berbanding lurus 
dengan semua pihak yang mengurusi permasalahan akademik fakultas hingga 
universitas, proses ini dimulai dari penetuan kalender akademik. 
2. Melihat panjangnya proses registrasi maka sangat kemungkinan besar terjadinya  
antrian pada saat melakukan registrasi maupun pembayaran sampai dengan validasi 
pembayaran. 
3. Sistem registrasi kurang fleksibel yang mengharuskan mahasiswa untuk mengunjungi 
tempat tempat tertentu pada saat melakukan proses registrasi. 
4. Tidak adanya dokumentasi yang akurat dan terorganisir yang dimiliki oleh bagian 
akademik universitas maupun fakultas. 
5. Validitas data kurang pada hampir keseluruhan proses yang dimulai dari petugas 
fakultas dalam menyusun jadwal matakuliah dibuka, menentukan ruangan sampai 
dengan mahasiwa registrasi , dengan kata lain jadwal rawan terjadi bentrok baik 
ruangan kelas maupun jadwal mengajar para dosen yang bersangkutan. 
6. Pekerjaan petugas fakultas terlalu banyak pada saat memasuki tahun ajaran baru. 
7. Dokumentasi data tidak mudah untuk di organisir baik dari sisi mahasiswa maupun 
bagian akademik universitas dan fakultas. 
8. Sulitnya pengelompokan data untuk kategori kategori tertentu. 
9. Sulitnya untuk melakukan evaluasi secara periodik terhadap data data yang ada yang 
dimana keseluruhan data adalah tumpukan kertas yang tidak mudah untuk dicari 
sesuai keinginan. 
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10. Kurang adanya kontrol dari pihak pimpinan pada saat proses registrasi maupun 
rekaman data data di periode sebelumnya mapun kondisi yang sedang berlangsung. 
11. Mahasiswa tidak leluasa dalam memilih jadwal matakuliah. 
12. Rawan terjadinya manipulasi data baik itu petugas fakultas maupun dosen pada saat 
menginputkan nilai mahasiswa. 
13. Mahasiswa tidak bisa melihat hasil belajarnya secara fleksibel 
14. Rawan terhadap kehilangan data nilai mahasiswa dan data yang berhubungan dengan 
akademik. 
15. Dokumentasi data masih bergantung pada tumpukan kertas dan dokumen. 
16. Banyak ditemui kesulitan pada saat pencarian data. 
17. Rawan terjadinya miss communication antar berbagai stakeholder universitas. 
 
4.2 Analisis Kebutuhan Sistem 
 
Analisis kebutuhan sistem yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan diatas 
adalah perlu adanya sistem yang terkomputasi dan terintegrasi yang dapat diakses secara 
fleksibel dalam hal ini adalah perangkat keras yang terhubung dengan internet dengan media 
aplikasi berbasis web. Aplikasi berbasis web ini dibangun dengan bahasa pemrograman PHP 
(Hypertext Preprocessor) yang menggunakan konsep OOP (Object Oriented Programming) 
Framework Codeigniter dan menerapkan model MVC (Model View Controller). Struktur 
program menggunakan model MVC yang mempunyai kelebihan yaitu memudahkan 
manajemen kode yang sudah dibuat serta MySQL sebagai pusat penyimpanan data yang 
diberi nama Sistem Informasi Akademik UKIM (SIAKIM).  
Pemrograman OOP pada perkembangannya sangat diperlukan untuk membangun 
aplikasi mulai dari skala kecil sampai besar. Fungsi utamanya adalah untuk mempermudah 
kolaborasi pada saat proses pembuatan dalam hal ini adalah pengkodean sistem dan sekaligus 
memudahakan proses maintenance sistem apabila terjadi eror baik pada saat proses 
pembuatan maupun pada saat implementasi. Alasan menggunakan framework Codeigniter 
sebagai framework dasar karena mempertimbangkan beberapa faktor diantaranya performa, 
arsitektur dan komunitas1. Dari ketiga aspek diatas framework ini lebih unggul dibandingkan 
dengan framework PHP yang lainnya. 
 
4.2 Perancangan Sistem 
 
Perancangan sistem terdiri dari perancangan sistem secara menyeluruh yaitu dengan 
diagram Use Case dan selanjutnya adalah perancangan database dengan ERD (Entity 
Diagram Relationship) Use Case merupakan tool pemodelan visual yang digunakan untuk 
menerjemahkan bahasa manusia menjadi bahasa teknik yang menjelaskan siapa saja yang 
berperan sebagai user dari sebuah aplikasi yang dinamai dengan aktor. Visualisasi ini yang 
digunakan oleh para pengembang aplikasi dan merupakan start state proses rekayasa 
perangkat lunak. 
 
 
 
1. Use Case 
 
                                                          
1 Rosmala, Dewi., dkk. Komparasi Framework MVC (Codeigniter dan CakePHP) pada aplikasi berbasis Web. 
2011. Bandung  
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Rancangan sistem yang akan dibuat dituangkan ke dalam diagram Use Case yang 
terdiri dari 5 aktor. Kelima aktor ini dibuat berdasarkan kebutuhan sistem  dan tambahan 
permintaan dari universtas dari keseluruhan sistem aplikasi yang dibuat dan memiliki hak 
akses dan peranan masing masing yang dapat dilihat pada gambar 3. Alur sistem ini 
merupakan acuan dasar yang digunakan untuk membangun sistem. Kelima aktor tersebut 
terdiri dari mahasiswa, 
 
 
Gambar 3. Diagram use case sistem keseluruhan 
 
operator jadwal dalam hal ini adalah administrator pusat, dosen pengampu matakuliah, 
validator yang mempunyai wewenang dalam hal validasi pembayaran uang kuliah mahasiswa 
dan juga reader yang mempunyai hak secara menyeluruh untuk mengawasi berjalannya 
sistem dalam hal ini adalah rektor universitas. 
 
2. ERD (Entity Relationship Diagram) 
 
Rancangan database SIAKIM terdiri dari 15 tabel yang saling berelasi yang mempunyai 
kardinalitas masing masing yang terdiri dari One To Many, Many to Many, Many to One. Ke-
17 tabel diantaranya tabel fakultas, user, ruang, biaya_kuliah, matkul_prasyarat, matakuliah, 
matakuliah_dibuka, prodi, dosen, mahasiswa, tahun_ajaran, tagihan, log_aktivitas_jadwal, 
jadwal_registrasi, jadwal_mahasiswa, matkul_persemester, dan log_login. Selengkapnya 
mengenai desain tabel dapat dilihat pada gambar 4.  
 
 
 
Terdapat tabel tabel tambahan untuk pencatatan login user dan log aktivitas dari masing 
masing user yang nantinya dapat digunakan untuk keperluan audit sistem. 
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Gambar 4. ERD (Entity Relationship Diagram) 
 
3. Class Diagram 
  
Sebelum sistem dibuat, class diagram sangat dibutuhkan untuk dijadikan sebagai acuan 
terutama pada aplikasi yang menerapkan konsep Object Oriented Programming. Pada gambar no 5 
merupakan rancangan untuk class diagram yang digunakan untuk membangun keseluruhan sistem, 
class diagram yang dibuat adalah secara garis besar mengingat sangat kompleksnya sistem ini yang 
terdiri dari ratusan function dan juga class class yang dipakai dalam proses development. Pemisahan 
boundary atau view digambarkan dengan 4 aktor utama yaitu mahasiswa, dosen, validator dan 
administrator. 
 
 
 
Gambar 5. Class Diagram 
 
4.3 Pengkodean Sistem 
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Pembuatan aplikasi sistem informasi berbasis web ini dibangun dengan menggunakan 
beberapa bahasa pemrograman dasar yaitu HTML , CSS (Cascading Style Sheet), Javascript, 
PHP 5.2 dengan menggunakan framework PHP Codeigniter versi 2.20. Tempat 
penampungan datanya menggunakan MySQL dan text editor menggunakan Sublime Text 
Versi 3.0. Proses pembuatan berawal dari modul administrator pusat atau operator jadwal 
karena user ini adalah core user dari keseluruhan sistem , operator jadwal mempunyai 
previlege yang paling kompleks diantara keseluruhan.  
Pengkodean dimulai dari modul manajemen fakultas , prodi, daftar matakuliah, 
manajemen data ruangan, data dosen. Sebelum membuat modul kalender akademik modul ini 
harus sudah selesai , setelah kelima modul pokok diatas selesai baru masuk ke pembuatan 
modul kalender akademik, pembuatan kalender akademik ini memakan waktu cukup lama 
karena didalamnya terdapat modul modul yang sangat penting yang berkaitan dengan 
kalender akademik universitas. Modul yang terdapat didalamnya terdiri dari  jadwal registrasi 
per angkatan , daftar matakuliah dibuka yang  disesuaikan dengan kurikulum, jadwal 
matakuliah yang akan dibuka berikut serta penentuan nama dosen pengampu baik dosen 1 
maupun dosen 2. Setelah pembuatan modul kalender akademik dilajutkan dengan pembuatan 
modul modul pendukung seperti reset password dosen, mahasiswa , modul ralat nilai dan 
statistik data mahasiswa yang sudah maupun yang belum melkaukan registrasi matakuliah 
pada semester ini. Struktur besar dari pembagian model view dan controller dari keseluruhan 
source code dapat dilihat pada gambar 5. Modul yang siap dibangun selanjutnya adalah untuk 
aktor validator. Modul validator mempunyai beberapa macam fungsi yaitu modul data 
keuangan, input mahasiswa baru, dan terutama modul untuk validasi pembayaran mahasiswa 
dan juga modul update SKS mahasiswa. Dari beberapa modul diatas dibuat secara berurutan 
dengan urutan modul keuangan, input mahasiswa baru, update SKS mahasiswa dan yang 
terakhir adalah modul validasi pembayaran. 
 
 
 
Gambar 5. Struktur folder aplikasi 
 
Dari kedua aktor diatas (operator jadwal dan validator), terdapat fungsi fungsi 
tambahan yang fungsinya untuk mengakomodir data data yang perlu dimasukkan kedalam 
sistem dikarenakan banyakanya jumlah data yang harus diinputkan. Fungsi tersebut terbagi 
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kepada 2 aktor diatas yang terdiri dari untuk aktor operator jadwal meliputi upload data 
matakuliah . Aktor validator terdiri dari input transkrip nilai , upload data mahasiswa dan 
upload data transkrip nilai mahasiswa.  
Modul selajutnya adalah aktor untuk dosen, aktor dosen hanya memiliki tugas dan 
wewenang paling sedikit dibandingkan dengan aktor lainnya yaitu hanya terdapat modul lihat 
jadwal mengajar dan input nilai mahasiswa per matakuliah yang diampu dalam tiap 
semesternya. Ketentuan tambahan yang ada di aktor dosen adalah adanya batasan waktu 
input nilai untuk mahasiswa disetiap semesternya. Apabila dosen lalai melakukan input nilai 
maka otomatis sistem akan merubah nilai mahasiswa yang belum mendapatan nilai menjadi 
B. Aktor mahasiswa dan reader dibuat setelah modul dosen, validator dan admin pusat telah 
selesai dikerjakan.  
Pembuatan modul yang ada di mahasiswa dibuat dengan cara teliti dengan melakukan 
testing dengan intesitas yang paling sering, terutama pada saat mahasiswa melakukan 
registrasi matakuliah , pada gambar dibawah ini menjelaskan alur mahasiswa pada saat 
melakukan registrasi matakuliah.  
Flowchart alur registrasi matakuliah pada saat memilih jadwal matakuliah dapat di lihat pada 
gambar 6. Mahasiswa dapat melakukan registrasi matakuliah apabila: 
1. Telah melakukan input beban SKS yang akan diambil pada semester yang akan 
datang yang dimana beban SKS maksimal sudah di tentukan oleh sistem yang di 
ambil dari berapa nilai IPK (indeks prestasi kumulatif) dari mahasiswa tersebut. 
Jadwal input beban SKS sudah diatur di awal pada saat administrator pusat 
menetapkan kalender akademik. 
 
 
 
Gambar 6. Flowchart alur registrasi matakuliah 
 
2. Waktu registrasi matakuliah sudah dibuka berdasarkan fakultas dan angkatan 
mahasiswa. Waktu meliputi hari, tanggal dan jam pelaksanaan registrasi matakuliah 
akan dimulai dan di akhiri yang sesuai dengan kalender akademik. 
3. Mahasiswa yang bersangkutan telah melakukan validasi pembayaran ke bagian 
Validator dengan cara menunjukkan bukti pembayaran uang kuliah sejumlah SKS 
yang sudah di kali kan dengan harga per SKS dari masing masing program studi dan 
angkatan mahasiswa. 
Pada saat mahasiswa melakukan registrasi matakuliah, sistem akan melakukan pengecekan 
meliputi ketersediaan kelas pada kode matakuliah tertentu, misalnya kode matakuliah MK126 
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dibuka 2 kelas maka ketersediaan kelas yang dimaksud adalah MK126A dan MK126B. 
Selanjutnya pengecekan kouta kelas apakah masih ada, misalnya di dalam kode matakuliah 
MK126A kuota kelasnya adalah 30 mahasiswa, sistem akan mengecek apakah jumlah 
mahasiswa tidak lebih dari 30 mahasiswa, apabila lebih maka sistem akan menolak 
mahasiswa untuk masuk kedalam kelas ini, apabila jumlah mahasiswa masih di bawah 30 , 
maka mahasiswa tersebut diijinkan oleh sistem untuk masuk ke dalam kelas yang dituju. 
Kode matakuliah dan kode kelas tersebut akan langsung masuk kedalam kartu studi 
mahasiswa tersebut sampai dengan akhir perkuliahan di tiap semester. Mahasiswa dapat 
melakukan perubahan jadwal kuliah dengan hanya menghapus kode matakuliah yang sudah 
ada di kartu studinya. 
 
4.4 Hasil 
 
Hasil akhir dari pembuatan sistem ini adalah aplikasi sistem informasi akademik 
berbasis web yang dapat diakses di alamat http://www.siakim.edu yang sudah di 
implementasikan dan sudah berjalan 2 semester di kampus UKIM. Akan tetapi untuk 
pelaksanaanya pada waktu sekarang, aplikasi ini hanya dapat diakses dilingkungan kampus 
UKIM dengan menggunakan wifi kampus, aplikasi ini sementara belum dapat di akses oleh 
masyarakat luas karena masih dalam tahap uji coba dan masih banyak yang perlu 
dipersiapkan sebelum go public agar bisa di akses oleh semua orang kapan pun dan dimana 
pun. Berikut ini adalah tampilan dari aplikasi web yang sudah dibuat untuk halaman login. 
 
 
 
Gambar 7. Halaman login 
 
Verifikasi untuk masuk kedalam sistem adalah harus mengisikan username dan 
password untuk ke-5 aktor dengan alamat url https://siakim.edu/ yang otomatis akan redirect 
ke URL https://siakim.edu/index.php/reff/log yang merupakan halaman login default untuk 
mahasiswa yang sesuai dengan tampilan halaman login seperti pada gambar 7 . Sedangkan 
login untuk halaman administrator adalah https://siakim.edu/index.php/reff/adm , login 
validator https://siakim.edu/index.php/reff/val , dosen https://siakim.edu/index.php/reff/dosen 
, dan login untuk reader adalah https://siakim.edu/index.php/reff/read. Pemisahan url untuk 
masing masing user sengaja dibuat seperti dengan alasan keamanan. 
 
4.5 Roles and Previlege Per User 
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Pemisahan kelima user dibuat berdasarkan peraturan yang diusulkan oleh biro 
akademik dan disetujui oleh peimpinan universitas. Terdapat beberapa fungsi modul yang 
sengaja dipecah misalnya pada modul input mahasiswa dilakukan oleh validator bukan 
administrator pusat dikarenakan administrator pusat dipusatkan untuk mengatur jadwal 
akademik dan manajemen kalender akademik. Tabel 1 menunjukkan fungsi dan tugas di 
setiap aktor. Istilah yang ada di dalam tabel yang meliputi C (Create), R (Read), U 
(Update), D (Delete) pemberian singkatan ini adalah mengacu pada fungsi utama database 
yaitu fungsi create read update delete (CRUD).  
Dimana C (create) menandakan bahwa aktor tersebut mempunyai wewenang untuk 
menambahkan data, U (update) adalah wewenang aktor untuk melakukan update data, R 
(read)  
 
adalah wewenang aktor untuk melihat data tanpa melakukan perubahan data apapun. Semua 
hak dan wewenang bernilai benar apabila ditandai dengan blok berwarna abu abu (gelap). 
 
N
o 
Hak Akses 
Aktor 
Pusat Validator Dosen Mahasiswa Reader 
C R U D C R U D C R U D C R U D C R U D 
1 Manajemen Fakultas                                         
2 Manajemen Data Mahasiswa                                         
3 Manajemen Program Studi                                         
4 
Manajemen Kalender 
akademik                                         
5 Manajemen Jadwal Registrasi                                         
6 
Manajemen Kelas (Pembagian 
Kelas)                                         
7 Manajemen Data Matakuliah                                         
8 Manajemen Silabus                                         
9 Manajemen User                                         
10 Manajemen Ruang                                         
11 Statistik Mahasiswa                                         
12 Manajemen Data Keuangan                                          
13 Reset Password Dosen                                         
14 Reset Password Mahasiswa                                         
15 Manajemen Nilai Mahasiswa                                         
16 Manajemen SKS Mahasiswa                                         
17 Validasi Pembayaran                                         
18 
Manajemen Jadwal 
Mahasiswa                                         
19 Manajemen Tagihan SKS                                         
 
Tabel 1 . Wewenang Dan Tanggung Jawab Setiap Aktor 
5 Kesimpulan 
Sistem informasi akademik UKIM (SIAKIM) telah berhasil dibuat dengan berdasarkan 
studi lapangan dengan melihat alur kerja sistem yang sudah ada dan ditambah dengan 
permintaan kebutuhan yang diluar sistem yang sudah ada. Penambahan modul diluar 
permasalahan bertujuan untuk meningkatkan kinerja sistem yang sudah ada dengan ada nya 
sistem informasi ini. Pada saat implementasi tahap pertama yaitu pada Semester Ganjil 
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2015/2016 terdapat beberapa kendala diantaranya kondisi internet yang belum memadai 
sehingga perlu dilakukan set up jaringan internal kampus. Implementasi disemester pertama 
kendala yang dihadapi selanjutnya adalah mahasiswa, dosen dan seluruh staff kampus perlu 
menyesuaiakan dengan sistem baru, hal ini tidak dapat berjalan dengan lancar pada awalnya 
dikarenakan banyak mahasiswa yang belum mengetahui alur secara pasti pada saat 
dilakukannya sosialisasi. Sosialisasi dilakukan 2 tahap yang pertama menitik beratkan kepada 
perkenalan sistem baru kepada seluruh mahasiswa ,staff dan pengajar UKIM. Tahap kedua 
dilakukan kepada para staff dan dosen yang berisi peraturan input nilai yang dilakukan dosen 
sesuai dengan batas tenggat waktu yang sudah diatur di dalam kalender akademik pada awal 
semester yang mengindikasikan bahwa nilai mahasiswa akan otomatis berubah menjadi B 
apabila dosen lalai tidak melaksanakan input nilai sesuai batas waktu yang sudah ditentukan.  
Sistem yang sudah diimplementasikan pada semester pertama memiliki kekurangan 
yaitu belum adanya fasilitas cetak kartu rencana studi mahasiswa dan transkrip mahasiswa. 
Pada saat memulai tahun ajaran baru yaitu Semester Genap 2015/2016 terdapat perbaikan 
sistem yaitu dengan menambahkan fungsi cetak / print yang dapat dilakukan oleh mahasiswa 
apabila akan mencetak sendiri dan selanjutnya di ketahui oleh bagian akademik universitas 
untuk di validasi atau legalisir keabsahan transkrip. 
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